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Abstrak. The purpose of this study is to determine the effect of Work Discipline and Work Environment on
Employee Performance at PT MENDSHO, South Tangerang, both partially and simultaneously. This
research uses a quantitative approach. The data collection method employed was a questionnaire, with a
population of 66 respondents. The data analysis techniques used included validity test, reliability test,
classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination
analysis, and hypothesis testing. The results of the study based on the t-test showed that for the Work
Discipline variable, the t-value > t-table (7.743 > 1.99773) with a significance level of 0.000 < 0.05. Thus,
HO is rejected and H1 is accepted, meaning that Work Discipline (X1) partially has a significant effect on
Employee Performance (Y). For the Work Environment variable, the t-value > t-table (5.786 > 1.99773)
with a significance level of 0.000 < 0.05. Thus, HO is rejected and H2 is accepted, meaning that Work
Environment (X2) partially has a significant effect on Employee Performance (Y). Meanwhile, based on
the F-test, the F-value > F-table (89.619 > 3.143) with a significance level of 0.000 < 0.05. Therefore, HO
is rejected and H3 is accepted, indicating that Work Discipline (X1) and Work Environment (X2)
simultaneously have a significant effect on Employee Performance (Y) at PT MENDSHO, South Tangerang.
The coefficient of determination obtained is 74.3%, while the remaining 25.7% is influenced by other
factors
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Di PT MENDSHO Tangerang Selatan. Baik secara parsial maupun secara
simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah
kuisioner, populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 66 responden. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi,
analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil yang didapat pada penelitian berdasarkan uji t pada
variabel Disiplin Kerja t hitung > t tabel (7,743 > 1,99773) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian HO ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan variabel Lingkungan Kerja (X2) (5,786 > 1,99773) dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima, artinya bahwa Lingkungan
Kerja (X2) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sementara
berdasarkan hasil uji F didapatkan bahwa nilai f hitung > f tabel (89,619 > 3,143) dengan tingkat signifkan
0,000 < 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) di PT MENDSHO Tangerang Selatan. Dengan Nilai koefisien determinasi sebesar 74,3% sedangkan
sisanya (100-74,3%) = 25,7% diperoleh factor lain

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Menurut Hasibuan dalam Sinambela (2018:193) Disiplin kerja adalah kemampuan kerja
seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-
aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan- aturan yang sudah ditetapkan. Dari beberapa
pengertian disiplin kerja yang dikemukakan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja adalah sikap kesadaran seseorang dalam mematuhi dan menaati peraturan dan norma- norma
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sosial yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Disiplin kerja juga dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Kedisiplinan yang dimiliki, baik manajemen/pimpinan maupun karyawan perusahaan
sejak berdiri hingga sekarang dapat mewujudkan keunggulan perusahaan dalam kompetitif dalam
era globalisasi dewasa ini

Tabel 1.1
Data Absensi Karyawan Pada PT MEDSHO
2023 2024
Ne | Bulan _Total K‘I::l::m Presentase Total K:(r::l::m Presentase
Karyawan Teriambat Keterlambatan | Karyawan Terlambae | Keteriambatan

1 Jan 66 3 0.40% 66 10 0.80%

2 Feb 66 & 0.50% 66 12 1.00%%

3 | Mar 66 5 0,40% 66 11 0.90%

4 Apr 56 L] 0,50% 66 13 1,10%

3 May 66 7 0,30% 66 14 1.20%

6| Jum 66 0,40% &6 12 1,00%

7 Jul 66 ] 0,50% 66 13 1,10%

3 Agu 66 7 0.30% 66 13 1,30%

9 Sep 66 1] 0.50% 66 13 1.10%
10 Ot 66 5 0.40% 66 12 1.00%
11 | Nov 66 4 0.30% 66 11 0,90%
12 Des 66 5 0,40% 66 13 1,10%
Rata Rata | 0,43% | 1,008

Sumber : PT. MENDSHO, 2023 - 2024

Selama tahun 2023 dan 2024, jumlah karyawan tetap sama, yaitu 66 orang setiap bulan.
Namun, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah keterlambatan. Rata-rata keterlambatan
bulanan pada 2023 adalah 5,5 kasus (0,45%), sedangkan pada 2024 naik menjadi 12,2 kasus
(1,00%). Ini menunjukkan bahwa tingkat keterlambatan karyawan meningkat lebih dari dua kali
lipat. Pada 2023, bulan dengan keterlambatan terendah adalah November (0,30%) dan tertinggi
adalah Mei serta Agustus (0,50%). Di tahun 2024, bulan terbaik adalah Januari (0,80%),
sementara Agustus menjadi yang terburuk dengan 15 kasus (1,30%). Peningkatan ini
kemungkinan disebabkan oleh penurunan disiplin, lemahnya pengawasan, perubahan sistem
kerja, atau faktor eksternal seperti transportasi. Perlu dilakukan evaluasi menyeluruh, survei
karyawan, dan perbaikan kebijakan kedisiplinan agar tingkat keterlambatan dapat ditekan
kembali

Tabel 1.2
Hasil observasi sarana dan prasarana PT. MENDSHO
No. | Jenis Sarana & Prasarana Kondisi di Perusahaan St“:::;f::::l &
-CPU diletakkandiatas | 1o,.p yo1eh sda dokumen
1 Meja Kerja megn, tetapt masili ada yang mengganggu ruang
dokumen yaag meaggaagey | |a o aas meja
ruang kerja. = 2
-Lantai 1: 24
2 AC - Suhu ideal: 23% - 26°C
- Lantai 4: 27°C
- Beberapa kursi dalam
kondisi kurang baik. - Kursi harus stabil.
3 Kursi Kerja - Roda kurs: sering macet.
; - Sandaran kurang ayaman. Aol & foalei haile
- Kursi berdecit saat e = BEN Y
digunaksn. beroda maupun tidak
- Toilet pria dan wanita J:j'::"’:a:“ e
- R tpisah.
b s Mo “Rasio jumlah foilet
4 Toilet ebersihan kurang terjaga. S
dengan pekerja:
; a « Pria: 1:30
- Jumlah toilet: 3 vt Wanita 135
- Masih ditemukan tanda
. X keberadaan tikus meskipun R
5 Tikus Kecil sudah dilakukan - Tidak boleh ada tikus.
pembersihan rutin.
- Ventilasi sudah ada, tetapi mR‘::E 1‘:’; 3’6
6 Ventilasi kurang optimal dalam W
sirkulasi udara. e P : T
m mang memt

Sumber : PT. MENDSHO, 2023 - 2024
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Berdasarkan hasil observasi terhadap kondisi sarana dan prasarana di PT. MENDSHO,
dapat disimpulkan bahwa secara umum fasilitas kerja yang tersedia telah mendukung pelaksanaan
aktivitas operasional perusahaan, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki
agar sesuai dengan standar sarana dan prasarana kerja yang ideal. Fasilitas meja kerja dan kursi
kerja secara umum sudah mencukupi kebutuhan karyawan, tetapi masih ditemukan penataan yang
kurang efisien serta kondisi beberapa kursi yang tidak ergonomis. Hal ini berpotensi menurunkan
kenyamanan serta efektivitas karyawan dalam bekerja.Fasilitas AC dan ventilasi udara juga sudah
tersedia, namun pengaturan suhu dan sirkulasi udara belum sepenuhnya optimal. Perbedaan suhu
antar lantai dan sirkulasi udara yang belum maksimal dapat memengaruhi kenyamanan
lingkungan kerja. Fasilitas toilet telah memenuhi aspek pemisahan antara pria dan wanita, tetapi
dari sisi kebersihan dan rasio jumlah toilet terhadap karyawan masih perlu peningkatan. Selain
itu, masih ditemukan keberadaan tikus kecil yang menunjukkan bahwa sistem kebersihan dan
pengendalian hama belum berjalan secara maksimal

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun PT. MENDSHO telah memiliki
sarana dan prasarana yang memadai, namun masih diperlukan langkah-langkah perbaikan,
pemeliharaan rutin, serta pengawasan berkelanjutan agar seluruh fasilitas kerja dapat berfungsi
secara optimal dan memenuhi standar kenyamanan, kebersihan, serta keselamatan kerja yang
telah ditetapkan

Tabel 1.3
Data Prasurvei Sarana dan Prasarana PT. MENDSHO

Ya Tidak
oty % Qty %

NO Peryantaan Jumlah

Perusahaan menyediakan
ruang kerja yang nyaman . ,

1 e mé kg sitivils 6 30% 14 70% 20
kerja karyawan
Lingkungan kerja yang

sehat dapat memingkatkan .y o -
produktivitas karyawan 7 35% 13 65% 0
dalam bekerja.
Peatingnya komunikasi
antar karyawan untuk -
lingkungan kerja yang
baik.

Tersedia fasilitas
kebersihan yang
memadai di tempat kerja
saya.

(]

(v
]
[
o

=)
Y
wn
]
Ln
o

o
b
=1

8 40% 12 60% 20

Mendapatkan perasaan
aman dan segala bentuk
5 intimidasi dapat 7 35% 13 65% 20
memberikan lingkungan
vang sehat di perusahaan.
Rata—Rata 6.6 33% 134 67% 20

Sumber : Praswrvei Data Diolah 2024

Berdasarkan hasil prasurvei terhadap 20 responden karyawan PT. MENDSHO, dapat
disimpulkan bahwa kondisi sarana dan prasarana di perusahaan belum sepenuhnya mendukung
kenyamanan dan produktivitas kerja. Sebagian besar responden, yaitu 67%, menyatakan
ketidakpuasan terhadap fasilitas yang ada, sedangkan hanya 33% yang menyatakan puas. Aspek
yang dinilai masih kurang meliputi kenyamanan ruang kerja, kebersihan lingkungan, komunikasi
antar karyawan, serta rasa aman dari bentuk intimidasi di tempat kerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa perusahaan perlu melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap fasilitas kerja agar dapat
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, aman, dan kondusif bagi karyawan
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Tabel 1.4
Data kinerja karvawan PT. MENDSHO
Estimasi

Jumlah Jumlah Jumlah Pekerjaan Kebutuhan

Tahun Karyawan Pekerjaan Pekerjaan Terselesaikan | Karyawan
(Orang) Terselesaikan (%) Per

Pekerjaan
2023 66 12 10 83% 28
2024 66 14 9 64% 35

Sumber : PT. MENDSHO, 2023 - 2024

Berdasarkan data perbandingan kinerja karyawan PT. MENDSHO pada tahun 2023 dan
2024, terlihat bahwa tahun 2023 memiliki performa yang lebih baik dibandingkan tahun 2024.
Hal ini ditunjukkan oleh tingkat penyelesaian pekerjaan yang lebih tinggi pada tahun 2023, yaitu
sebesar 83%, dibandingkan dengan 64% di tahun 2024. Selain itu, jumlah pekerjaan yang berhasil
diselesaikan juga lebih banyak pada tahun 2023, yaitu 10 pekerjaan, sedangkan di tahun 2024
hanya 9 pekerjaan meskipun jumlah total pekerjaan yang diberikan lebih tinggi

KAJIAN TEORI
Disiplin Kerja

Menurut Arifet. al. (2020:107) Disiplin kerja sangat penting dalam suatu organisasi, karena
dengan disiplin kerja pegawailah suatu organisasi dapat menggapai tujuan dari program kerja
yang dikerjakannya. Disiplin kerja merupakan bagian atau variabel yang sangat penting dalam
pengembangan manajemen sumber daya manusia, karena itu disiplin diperlukan dalam suatu
organisasi agar tidak terjadi keteledoran, penyimpangan atau kelalaian dan akhirnya pemborosan
dalam melakukan pekerjaan

Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti dalam Firdaus dan Hidayati (2022:148) menerangkan jika
lingkungan kerja sebagai tempat berkumpulnya sekelompok orang yang dengan fasilitas yang
dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya sesuai dengan visi dan misinya. Menurut
Nitisemito dalam Firdaus dan Hidayati (2022:148) lingkungan kerja merupakan tempat
berlangsungnya aktivitas dan menjadi sumber pertanggung jawaban bagi karyawan

Kinerja

Menurut Sinambela dalam Firdaus dan Hidayati (2022:150) kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok pekerja di dalam perusahaan, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan perusahaan dan tidak menyalahi
aturan. Menurut Mangkunegara dalam Firdaus dan Hidayati (2022:150) kinerja merupakan hasil
dari kualitas kerja dan kuantitas kerja yang dilakukan karyawan untuk memenuhi tugasnya
sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada perusahaan

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono (2022:156) adalah jenis penelitian yang cocok
digunakan untuk menggambarkan keadaan populasi yang luas berdasarkan data sampel, menguji
hipotesis baik hipotesis deskriptif, komparatif, asosiatif, komparatif-asosiatif dan struktural.
Analisis data menggunakan statistik, baik statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik
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inferensial meliputi statistik parametris dan nonparametris. Statistik inferensial seperti uji-t dan
analisis varians digunakan apabila data penelitian diperoleh dari sampel yang diambil secara
random. Bila data tidak dari sampel random, maka tidak digunakan statistik inferensial, dan hanya
statistik deskriptif saja

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Variabel | Pernvataan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
X1.1 ST 0,2423 Valid
X1.2 ,605™" 0,2423 Valid
X13 .630™" 0,2423 Valid
X14 584" 0,2423 Valid
Disiplin X15 ,674™ 0,2423 Valid
Kerja X1.6 ,702%* 0,2423 Valid
X1.7 642" 0,2423 Valid
X1.8 661" 0,2423 Valid
X19 566" 0,2423 Valid
X1.10 697" 0,2423 Valid

Sumber- Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan data pada tabel, variabel Disiplin Kerja (X1) menunjukkan nilai rhitung lebih besar
daripada rtabel (0,2423). Hal ini berarti seluruh butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan
valid. Dengan demikian, kuesioner tersebut dapat digunakan dan layak diolah sebagai data
penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Variabel | Pernvataan | R Hitung | R Tabel | Keterangan

X2.1 622" 0,2423 Valid

X22 604" 0,2423 Valid

X23 546" 0,2423 Valid

X24 557 0,2423 Valid

Lingkungan X2.5 ,602** 0,2423 Valid
Kerja X2.6 S574™ 0,2423 Valid
X2.7 699** 0,2423 Valid

X2.8 578 0,2423 Valid

X29 559 0,2423 Valid

X2.10 513" 0.2423 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan data pada tabel, variabel Lingkungan Kerja (X2) menunjukkan nilai rhitung lebih
besar daripada rtabel (0,2423). Hal ini berarti seluruh butir pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner tersebut dapat digunakan dan layak diolah sebagai
data penelitian
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Variabel | Pernvataan | R Hitung | R Tabel | Keterangan

Y1 794 0,2423 Valid

) ,849* 0,2423 Valid

T.3 818" 0,2423 Valid

Y4 817 0,2423 Valid

Kinerja Y5 g7 0,2423 Valid

Karyawan Y6 734 0,2423 Valid

Y.7 768" 0,2423 Valid

YS 75 0,2423 Valid

Y9 767" 0,2423 Valid

Y.10 .830™ 0.2423 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan data pada tabel, variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai rhitung lebih
besar daripada rtabel (0,2423). Hal ini berarti seluruh butir pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner tersebut dapat digunakan dan layak diolah sebagai
data penelitian

Uji Reabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
950 10

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
944 10
Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
957 10
Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.13, 4.14, dan 4.15, diperoleh nilai rcronbach untuk variabel
Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,950, variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,944, serta variabel
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,957. Mengacu pada standar Cronbach Alpha sebesar 0,60, nilai
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Cronbach Alpha seluruh variabel tersebut positif dan lebih tinggi dari batas minimum yang
ditentukan. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel atau konsisten sesuai
indikator yang telah ditetapkan

Uji Normalitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas Dengan Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 65
Normal Parameters*® Mean ,0000000
Std. Deviation 234225216
Most Extreme Differences Absolute 073
Positive 073
Negative -,048
Test Statistic 073
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

2 Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true sigmficance.

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.16, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar
dibandingkan dengan a = 0,05 (0,200 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
dalam pengujian ini berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients"
Unstandardized Standardized Collmearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std Emor Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 83514 2,355 3616 001
Disiplin Kerja 438 045 H34 9774 000 984 1016
Linglkungan Kerja 361 046 S09 7849 000 984 1016
2 Dependent Vaniable: Kinerja Karvawan

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Pada tabel 4.16 terlihat bahwa nilai Tolerance untuk variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,984
(> 0,1) dan untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) juga sebesar 0,984 (> 0,1). Sementara itu, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Disiplin Kerja (X1) adalah 1,016 (< 10) dan pada
variabel Lingkungan Kerja (X2) juga sebesar 1,016 (< 10). Karena seluruh variabel memiliki nilai
Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients"
U dardized S lized Cellinearity
Coefficients Coefhicients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 2814 1,429 1969 053

Disiplin_Kerja -010 027 048 375 909 984 1,016

Linghungan Kerja -013 028 -067  .3527 500 984 1015
a Dependent Vanable: Abs RES

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.17, diketahui bahwa pada glejser test variabel Disiplin Kerja
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,709, sedangkan pada variabel Lingkungan Kerja (X2)
sebesar 0,600. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian

Uji Autokorelasi

Tabel 4.18
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Uji Durbin-Watson

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std: Error of the Estimate Durbin-Watson

1 .862* 743 135 237973 210

a. Predictors: (Constant), Linglumgan Kerja, Disiplin Kerja

b. Dependent Vanable: Kinerja Karvawan
Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan uji autokorelasi pada tabel 4.19, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,122.
Dengan mengacu pada tabel Durbin Watson untuk n = 66 dan k = 2, didapatkan nilai dL = 1,5395
dan dU = 1,6640, sehingga 4 — dU = 2,336. Karena nilai DW berada di antara dU dan 4 — dU
(1,6640 < 2,122 < 2,336), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
autokorelasi
Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.21

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collmeanty
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 8,514 2,355 3,616 001

Dusiplin_Kerja 438 045 634 9774 000 984 1,016

Lingkungan Kerja 361 046 509 7849 000 984 1,016
2 Dependent Vanable: Kinerja Karvawan

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Konstanta sebesar 8,514 menunjukkan bahwa apabila variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) tidak diperhitungkan, maka nilai Kinerja Karyawn (Y) adalah sebesar
8,514

Koefisien regresi Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,438 mengindikasikan bahwa dengan asumsi
konstanta tetap dan variabel Lingkungan Kerja (X2) tidak berubah, setiap peningkatan satu unit
pada variabel Disiplin Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,438 poin
Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,361 berarti bahwa dengan asumsi konstanta
tetap dan variabel Disiplin Kerja (X1) tidak berubah, setiap kenaikan satu unit pada variabel
Lingkungan Kerja (X2) akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,361 poin

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Disiplin Kerja (X1) Dan
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary®
Std Error of the
| Model R R Square Adjusted F. Square Estumate _ Durbin-Watson _|
1 B624 743 135 237973 21
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kenja
b. Dependent Vanable: Kinenja Karvawan

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.24, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,743.
Artinya, variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja mampu menjelaskan pengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan sebesar 74,3%, sedangkan sisanya yaitu 25,7% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian ini

Uji Hipotesis
Tabel 4.25
Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,050 2423 8,636 000
Disiplin Kerja A83 062 ,698 1,743 000
2 Dependent Vanable: Kinerja_Karyawan

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25, diperoleh nilai t hitung sebesar 7,743 yang lebih
besar dari t tabel yaitu 1,99773 (7,743 > 1,99773). Selain itu, nilai p value sebesar 0,000 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mendsho
Tangerang Selatan

Tabel 4.26
Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 23,082 2,882 8,009 ,000
Linglungan Kenja A17 072 389 5,786 000
2 Dependent Vanable: Kinerja Karvawan

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,786 yang lebih
besar dari t tabel yaitu 1,99773 (5,786 > 1,99773). Selain itu, nilai p value sebesar 0,000 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Mendsho Tangerang Selatan

Tabel 4.27

Hasil Uji Simultan (Uji F) Variabel Disiplin Kerja (X1) Dan Lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1015,041 2 507,520 80,619 ,000*
Residual 351,113 62 5,663
Total 1366,154 64
2 Dependent Vanable: Kinenja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Linglamgan Kerja, Disiplin Kerja

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27, diperoleh nilai F hitung sebesar 89,619 yang lebih
besar dari F tabel yaitu 3,143 (89,619 > 3,143). Hasil ini juga diperkuat dengan nilai p value
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho
ditolak dan H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
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berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mendsho Tangerang
Selatan

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa disiplin kerja
dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Mendsho Tangerang

Selatan. Pengaruh tersebut telah dianalisis dan diuji menggunakan model regresi, baik secara

parsial maupun simultan, dengan kesimpulan hasil pengujian sebagai berikut:

1. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mendsho
Tangerang Selatan dengan persamaan regresi Y = 23,082 + 0,417X2. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,347 atau 34,7% menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sementara sisanya 65,3% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,786 lebih
besar dari t tabel 1,99834 (5,786 > 1,99834) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan H2 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Mendsho Tangerang Selatan

2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mendsho
Tangerang Selatan dengan persamaan regresi Y = 23,082 + 0,417X2. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,347 atau 34,7% menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sementara sisanya 65,3% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,786 lebih
besar dari t tabel 1,99834 (5,786 > 1,99834) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan H2 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT Mendsho Tangerang Selatan

3. Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Mendsho Tangerang Selatan dengan persamaan regresi Y = 8,514 + 0,438X1 + 0,361X2.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,743 atau 74,3% menunjukkan bahwa variabel Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sementara sisanya
25,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai f hitung sebesar 89,619 lebih besar dari t tabel 3,143 (89,619 > 3,143) dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan
H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mendsho Tangerang Selatan
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